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Abstrak: Analisis Kemandirian Belajar Siswa dengan Pembelajaran Melalui LMS 

Besmart pada Mata Pelajaran Korespondensi di SMK Negeri 1 Pengasih.  

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa 

dengan pembelajaran melalui LMS besmart pada Mata Pelajaran Korespondensi. Penelitian 

ini merupakan penelitian ex-post facto dengan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini terdiri dari 72 siswa yang terdiri dari 2 kelas X OTKP SMK Negeri 1 Pengasih 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Analisis dilakukan dengan uji normalitas, statistik deskriptif, 

dan rekapitulasi angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian 

belajar siswa melalui e-learning besmart berada pada tingkat sangat tinggi dengan rata-rata 

nilai sebesar 86,22. Artinya pemanfaatan e-learning besmart efektif untuk menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa sehingga dapat menjadi solusi keterbatasan waktu belajar di 

kelas. 

 

Kata kunci: Analisis; Kemandirian Belajar Siswa; LMS Besmart; Korespondensi 

 

 

Abstract: Analysis of Student Learning Independence through Besmart LMS in 

Correspondence Subjects at SMK Negeri 1 Pengasih.  

Learning independence is one of the key factors in academic success. This study aims to 

determine the level of student learning independence when using Besmart LMS in 

Correspondence subjects. The research employs an ex-post facto design with a quantitative 

descriptive method. The population of this study consists of 72 students from two 10th-

grade OTKP classes at SMK Negeri 1 Pengasih for the 2021/2022 academic year. The 

analysis includes normality tests, descriptive statistics, and questionnaire recapitulation. 

The results indicate that students' learning independence through the Besmart e-learning 

platform is at a very high level, with an average score of 86.22. This suggests that the 

utilization of the Besmart e-learning platform is effective in fostering students' learning 

independence, making it a viable solution to overcome classroom time limitations. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang baik dan berkualitas harus mampu menghasilkan generasi yang 

terampil dan mengembangkan karakter ke arah yang lebih baik (Soe’oed dkk., 2022). 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang berorientasi pada penerapan pengetahuan, 

keterampilan, dan bakat melalui fokus utama pelatihan praktis untuk menyediakan tenaga 

kerja terlatih (Cheng & Zhou, 2022). Pendidikan vokasi yang baik akan menyiapkan lulusan 

dengan pengetahuan praktis dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan 

industri serta mampu berkembang dan belajar di tempat kerja (Irfansyah dkk., 2023). 

Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) merupakan salah 

satu bidang keahlian SMK di Indonesia yang fokus untuk menyiapkan peserta didik menjadi 

tenaga profesional di bidang administrasi perkantoran seperti sekretaris, tenaga perkantoran, 

dan tenaga administrasi (Simanullang dkk., 2022). Lulusan SMK MPLB diharapkan mampu 

menjadi pengelola surat profesional untuk mewujudkan kompetensi tersebut (Sutirman dkk., 

2021).  

Korespondensi menjadi salah satu mata pelajaran dalam program keahlian MPLB. 

Korespondensi dalam SMK MPLB memuat kompetensi dasar komunikasi kantor yang 

terdiri dari bentuk, fungsi, dan praktik komunikasi kantor (Nadhiah & Wulandari, 2020). 

Pembelajaran korespondensi memberikan pemahaman kepada siswa tentang penggolongan 

surat, fungsi surat, bagian-bagian dan bentuk surat, serta jenis surat dalam konteks bisnis 

maupun dinas (Churiyah dkk., 2021). Korespondensi merupakan salah salah satu metode 

dalam mengomunikasikan data dan menghasilkan pemahaman normal antar individu sebagai 

dasar menjaga hubungan kerja yang berkualitas dan  organisasi (Gomathy dkk., 2022). 

Korespondensi memiliki peran penting untuk menjaga hubungan dengan perusahaan lain 

atau pemangku kepentingan seperti klien dan pelanggan (Sari & Fadilah, 2023). 

Korespondensi melatih keterampilan siswa dalam memproduksi surat atau email yang 

terorganisir dan jelas untuk memastikan pesan tersampaikan dengan tepat dan dapat 

dipahami (Suhairi dkk., 2023). Penggunaan etika tutur kata yang sopan dalam surat bisnis 

sangat penting untuk menciptakan surat yang  menunjukkan kesan baik organisasi sehingga 

menjadi kunci kemitraan yang panjang dan sukses (Arsakaeva, 2023). Beberapa penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pembelajaran korespondensi sangat penting dalam 

administrasi perkantoran.  

Berdasarkan observasi, pembelajaran korespondensi di SMK Negeri 1 Pengasih 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kemandirian belajar yang tinggi. 
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Hal tersebut dibuktikan dengan belum disiplinnya siswa dalam mengumpulkan tugas. Data 

tagihan tugas menunjukkan 38% dari 72 siswa terlambat mengumpulkan tugas. Upaya yang 

dilakukan guru dalam merespon hal tersebut adalah mengingatkan dalam setiap pertemuan 

dan memberikan kelonggaran waktu pengumpulan, namun masih terdapat siswa yang 

terlambat bahkan tidak mengumpulkan tugas. Sementara itu, salah satu indikator 

kemandirian belajar adalah tidak bergantung pada orang lain (Sundari dkk., 2022). Artinya 

siswa mampu menyelesaikan masalahnya sendiri dengan penuh percaya diri. Siswa juga 

kurang aktif dan tidak percaya diri untuk menyampaikan pertanyaan ataupun pendapat. 

Berdasarkan data, hanya terdapat 22% dari 72 siswa yang aktif. Pada saat guru memberikan 

kesempatan bertanya, hanya beberapa siswa yang aktif dan cenderung dengan siswa yang 

sama. Artinya kemandirian belajar siswa belum maksimal.  

Kemandirian belajar sangat penting dalam pembelajaran. Kemandirian dalam  

pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar melalui kebebasan 

seseorang dalam menentukan apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran (Nugroho & 

Maulana, 2021). Kemandirian membuat seseorang lebih percaya diri dalam menghadapi 

permasalahan, menyelesaikan tugas dengan bertanggung jawab, dan tidak bergantung 

kepada orang lain terlalu banyak (Rahim dkk., 2021). Kemandirian belajar yang rendah akan 

membuat siswa mendapat hasil belajar yang kurang  optimal (Syelitiar & Putra, 2021). 

Kemandirian belajar juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar (Linasari 

& Arif, 2022). Selain itu, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (R. E. F. Siagian dkk., 2021). Oleh karena itu, 

kemandirian belajar sangat penting dalam proses dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Kemandirian belajar siswa yang rendah dapat ditingkatkan dengan e-learning besmart. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak menggali tentang potensi e-learning besmart 

untuk meningkatkan kemandirian belajar. Salah satunya yaitu penelitian Anas dan 

Permatasari Munir (2020) menjelaskan bahwa e-learning mampu meningkatkan 

kemandirian siswa. Selanjutnya, Ali (2021) yang menyimpulkan bahwa e-learning mampu 

mendorong siswa untuk memanajemen waktu belajar. Fitur tenggat waktu membuat siswa 

paham akan kewajiban mengerjakan kuis, tugas, dan ujian sebelum tenggat waktu yang 

diberikan (Latapamei & Rosy, 2021). Penggunaan elearning besmart dapat meningkatkan 

disiplin mahasiswa dengan pembelajaran yang mandiri, adanya partisipasi dalam forum 

diskusi, serta pengumpulan tugas (Baroroh dkk., 2023). Penelitian Ramadhan dan Herwin 

(2022) menjelaskan pembelajaran dengan besmart e-learning membantu siswa untuk belajar 
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mandiri dan berkolaborasi dengan rekan sejawat. Siswa mengalami penurunan pemahaman 

selama menggunakan besmart e-learning, namun hal tersebut justru mendorong siswa untuk 

lebih membaca buku atau internet untuk belajar sendiri sehingga tercipta kemandirian 

belajar.  

Walaupun telah banyak penelitian yang mengungkapkan dampak positif penggunaan 

e-learning besmart terhadap kemandirian belajar akan tetapi terdapat penelitian yang 

menyatakan sebaliknya. Penelitian Hunaida dan Izmiyah (2020) menjelaskan bahwa 

pembelajaran online membuat materi sulit dipahami dan pembelajaran membuat siswa malas 

dan tidak semangat belajar karena materi hanya dipelajari mandiri melalui ponsel atau laptop 

dan tidak bertemu langsung dengan guru serta teman. Kumalasari dkk. (2022) juga 

menjelaskan bahwa penggunaan besmart menurut peserta didik dianggap ribet dan tidak 

terdapat notifikasi sehingga akan tertinggal pembelajaran ketika tidak melakukan 

pengecekan.  Sementara itu, penelitian (Fathoni & Retnawati, 2021) menjelaskan e-learning 

membuat siswa menjadi malas, tumpul, kurang bersemangat, dan motivasi menurun.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu masih terdapat gap hasil antara 

penggunaan elearning besmart untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah gap tersebut dengan mengambil SMK 

MPLB sebagai tempat penelitian. Sehingga dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa dengan pembelajaran 

melalui besmart pada Mata Pelajaran Korespondensi di SMK Negeri 1 Pengasih. Adapun 

hasil penelitian ini dapat menjadi salah pertimbangan bagi sekolah terkait keberlanjutan 

penggunaan besmart dalam pembelajaran di sekolah.   

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan metode deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP SMK Negeri 1 Pengasih Tahun 

Pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 72 siswa. Penelitian ini 

melibatkan 2 variabel yakni penggunaan LMS Besmart sebagai variabel independen dan 

kemandirian belajar sebagai variabel dependen. Adapun pengumpulan data dilakukan 

dengan angket yang terdiri dari 4 alternatif jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju). Instrumen kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

mengadopsi instrumen yang dikembangkan oleh Audhiha dkk. (2022) dengan aspek yang 

diukur meliputi inisiatif, tidak tergantung pada orang lain, percaya diri, disiplin, tanggung 
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jawab, pemecahan masalah dan kontrol diri dengan total 28 butir pernyataan. Analisis 

dilakukan dengan uji normalitas Kolmogorov Smirnov, menghitung statistik deskriptif untuk 

mengetahui kecenderungan variabel, dan melakukan rekapitulasi angket untuk 

menggolongkan persentase indikator variabel. Untuk menentukan tingkat kemandirian 

belajar, peneliti menggunakan kecenderungan kategori variabel yang dikemukakan oleh 

Mardapi (2016) sebagai berikut 

 

Gambar 1. Tingkat Kecenderungan Variabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Demografi responden penelitian sesuai dengan jenis kelamin di sajikan pada gambar 

2 berikut ini. 

 

Gambar 2. Demografi Responden Penelitian 

Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin 

perempuan dengan total 69 atau 95,83%, sedangkan laki-laki hanya 3 orang atau 4,17%. 

Permasalahan tentang rendahnya kemandirian belajar siswa sebagian besar memang dialami 

oleh siswa perempuan, ditegaskan oleh Tagela (2021) bahwa kemandirian belajar siswa laki-

laki lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan. Hal ini menandakan bahwa apabila 

siswa pada kelas tersebut didominasi oleh perempuan maka guru harus dapat memotivasi 
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siswa untuk dapat lebih mampu belajar secara mandiri. Untuk melihat apakah pembelajaran 

menggunakan e-learning besmart dapat menumbuhkan kemandirian belajar pada 

pembelajaran korespondensi maka dapat disajikan data pada tabel 2. Data deskriptif pada 

tabel 2 menunjukkan bahwa nilai maksimal pengisian angket kemandirian belajar yaitu 108, 

sedangkan nilai minimal yaitu 65. Rerata kemandirian belajar siswa pada penelitian ini yaitu 

86,22. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif 

Max 108 

Min 65 

Mean 86,22 

Median 87 

Standar Deviasi 7,78 

Selanjutnya, untuk dapat melihat bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran korespondensi dengan menggunakan e-learning besmart maka harus 

menghitung kategorisasinya, proses perhitungan kategorisasi menggunakan aplikasi excel 

yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Kategori Kecenderungan Variabel Kemandirian Belajar 

Kategori Rentang Skor Frekuensi % 

Sangat Tinggi X ≥ 84 42 58,33% 

Tinggi 84 > X ≥ 70 28 38,89% 

Rendah 70 > X ≥ 56 2 2,78% 

Sangat Rendah X < 56 0 0 

Total 72 100 

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa sebagian besar kemandirian belajar berada pada tingkat 

tinggi dengan jumlah responden sebanyak 42 atau 58,33%. Untuk melihat tingkat 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran korespondensi dengan menggunakan e-

learning besmart maka dapat dilihat reratanya yaitu 86,22 sehingga sangat tepat 

bahwasannya tingkat kemandirian belajar siswa berada pada tingkat sangat tinggi. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran di 

era digital saat ini. Pada saat pandemi covid-19, semua jenjang pendidikan termasuk SMK 

melakukan pendidikan jarak jauh karena takut potensi penularan covid-19 (Cahyadi dkk., 

2022). Dengan pendidikan yang diselenggarakan tidak langsung atau melalui media maka 

siswa dituntut untuk memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Kemandirian belajar 

memiliki hubungan dengan pencapaian hasil belajar sama seperti halnya faktor lainnya 

seperti motivasi, locus control ataupun self-efficacy (Boyer dkk., 2014). Berdasarkan 

penelitian bahwa E-Learning Berbasis  Be-Smart yang digunakan pada pembelajaran 

korespondensi mampu menumbuhkan kemandirian. Hasil  penelitian ini sesuai hasil 

penelitian sebelumnya yaitu Kurniawan (2020); Mawardi (2014); Purba dkk. (2019); Siagian 

dkk. (2020) bahwa penggunaan media e-learning dapat  meningkatkan kemandirian belajar 

siswa di jenjang SMP, SMA, dan Perguruan  Tinggi pada mata pelajaran teori. Sehingga 

penelitian ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya akan tetapi turut memberikan 

perspektif yang berbeda karena pemanfaatan e-learning berbasis Be-  Smart dapat 

menumbuhkan kemandirian belajar siswa jenjang SMK pada mata  pelajaran praktik. 

Dengan tumbuhnya kemandirian belajar melalui e-learning berbasis Be- Smart maka 

hal ini mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Afandi (2022) bahwa sarana prasarana 

sekolah (salah satunya media pembelajaran) dapat mempengaruhi kemandirian belajar 

siswa. Dapat ditekankan bahwa sarana prasarana adalah laboratorium komputer untuk 

mengakses sumber belajar dalam hal ini adalah e-learning besmart untuk proses 

pembelajaran korespondensi. Sehingga sekolah perlu untuk menyiapkan fasilitas 

pembelajaran yang memadai untuk mendorong siswa untuk dapat mengeksplor diri mereka 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan e-learning 

menuntut  siswa untuk belajar secara mandiri dengan menggunakan sumber belajar yang  

dimilikinya.  

Dengan telah terbuktinya kaitan antara pembelajaran dengan menggunakan e-learning 

besmart, maka pemanfaatan e-larning untuk proses pembelajaran efektif digunakan. Hal ini 

dikarenakan penggunaannya yang lebih  fleksibel dari segi tempat dan waktu. Dikatakan 

fleksibel karena siswa dapat  menentukan waktu dan tempat belajarnya sendiri (Surjono, 

2013). Artinya  siswa tidak perlu datang langsung ke sekolah untuk mengikuti pembelajaran  

dan siswa dapat mengakses Be-Smart kapanpun tanpa ada batasan waktu.  Siswa juga dapat 
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mengunduh materi pembelajaran yang ada pada e-learning besmart dan mempelajarinya 

secara mandiri.   

Sehingga dalam jangka panjang pembelajaran menggunakan e-learning besmart dapat 

mengatasi  keterbatasan guru dalam  menyampaikan materi pembelajaran. Keterbatasan 

tersebut menuntut siswa untuk  berinisiatif mencari materi pembelajaran dari berbagai 

sumber guna  mendukung materi yang diberikan oleh guru. Sesuai dengan manfaat yang  

diperoleh apabila menggunakan e-learning dalam pembelajaran yaitu siswa  dan guru dapat 

memperoleh beragam sumber belajar (Nartani dkk., 2018).  Selain itu, keaktifan siswa dalam 

mencari sumber belajar juga dapat  meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dalam kegiatan 

belajarnya (Siagian dkk., 2021). Dengan mereka belajar secara mandiri hal ini dapat 

membiasakan pula siswa untuk bertanggung jawab atas kegiatan belajar sendiri. Dimana 

tanggung jawab merupakan salah satu indikator kemandirian  belajar siswa.   

Pembelajaran menggunakan e-learning berbasis Be-Smart juga dapat  meningkatkan 

kepercayaan diri dan keaktifan siswa. Hal tersebut didukung  dengan adanya fitur forum 

diskusi pada Be-Smart. Forum tersebut dapat  digunakan untuk melakukan tanya jawab 

terkait materi pembelajaran, sehingga  mampu mendorong kepercayaan diri siswa dalam 

menyampaikan pendapatnya (Siagian dkk., 2021). Ditegaskan oleh Novitasari dkk. (2019) 

bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar akan percaya diri terhadap  kemampuannya 

dan berprinsip dalam hidupnya sehingga mampu melakukan  segala aktivitasnya tanpa harus 

bergantung pada orang lain.   

Pemanfaatan e-learning berbasis Be-Smart dapat melatih kedisiplinan.  Hal ini didukung 

oleh tersedianya fitur yang dapat mengatur tenggat  pengumpulan tugas melalui Be-Smart 

sehingga siswa termotivasi untuk segera  menyelesaikan tugas dan mengumpulkannya 

sebelum tenggat waktu yang telah  ditentukan. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh 

Susana & Nurdyansyah (2023) bahwa pembelajaran menggunakan LMS yaitu dapat 

menciptakan sikap disiplin karena siswa akan berusaha konsisten dengan waktu dan 

berusaha untuk  disiplin mengerjakan serta mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.  

Selain itu pertimbangan bahwa pemanfaatan e-larning besmart dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar, LMS ini juga memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan 

pembelajaran menggunakan LMS yang lainnya diantaranya yaitu materi pembelajaran pada 

Be-Smart telah mendukung berbagai macam format, seperti: video, audio, word,  animasi, 

ppt, link, dan lain sebagainya. Sesuai dengan pendapat Surjono (2013) bahwa materi 

pembelajaran menggunakan e-learning dapat dibuat variatif.  Materi yang bervariatif lebih 
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menarik minat siswa untuk belajar sehingga siswa  mudah memahami materi yang 

disampaikan. Selain materi  pembelajaran yang diunggah dapat bervariatif, guru juga dapat 

mencantumkan  hasil penilaian belajar siswa pada e-learning berbasis Be-Smart. Hasil  

penilaian siswa (Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester, maupun  Penilaian Akhir 

Semester) tersebut dapat diakses oleh siswa. Oleh karena itu  siswa dapat memantau hasil 

penilaian yang diperolehnya sehingga dapat  mengontrol diri dalam belajarnya. Dimana 

kontrol diri merupakan salah satu  indikator siswa memiliki kemandirian belajar (Audhiha 

dkk., 2022). 

Walaupun dalam penelitian ini telah terbukti bahwa kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran korespondensi di SMK Negeri 1 Pengasih berada pada tingkat sangat tinggi 

akan tetapi belum diketahui kemandirian belajar sebelum pembelajaran menggunakan e-

learning besmart. Sehingga perlu penelitian lanjutan untuk dapat membandingkan tingkat 

kemandirian belajar siswa yang menggunakan e-learning besmart dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan e-learning. Hal ini untuk dapat memberikan bukti empiris terkait 

keunggulan e-learning besmart dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Kemandirian dalam  pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

belajar. Learning Management System merupakan salah satu platform yang dapat digunakan 

untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa di era revolusi industri. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan hasil bahwa tingkat kemandirian belajar melalui e-learning besmart 

berada pada tingkat sangat tinggi. Hal ini menandakan bahwa pemanfaatan e-learning 

besmart efektif menumbuhkan kemandirian belajar siswa SMK MPLB pada pada 

pembelajaran korespondensi di SMK Negeri 1 Pengasih, Yogyakarta. Sehingga 

pembelajaran e-learning besmart dapat menjadi solusi untuk menghadapi keterbatasan 

waktu belajar di kelas. Walaupun dalam penelitian ini telah terbukti bahwa kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran korespondensi di SMK Negeri 1 Pengasih berada pada 

tingkat sangat tinggi akan tetapi belum diketahui kemandirian belajar sebelum pembelajaran 

menggunakan e-learning besmart. Sehingga perlu penelitian lanjutan untuk dapat 

membandingkan tingkat kemandirian belajar siswa yang menggunakan e-learning besmart 

dengan pembelajaran tanpa menggunakan e-learning. 
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